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ABSTRAK 

 

Husna Khatimah. 200102010003. Pendapat Hakim di Beberapa Pengadilan 

Agama Terhadap Permohonan Isbat Nikah Yang Tidak Memiliki Anak. 

Pembimbing: Diana Rahmi, S.Ag., M.H. Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

 

Kata Kunci: Hakim, Anak, Isbat Nikah 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya perbedaan pendapat oleh hakim 

ada yang menolak dan mengabulkan permohonan isbat nikah ketika tidak memiliki 

anak. Hal ini tidak ada dasar hukum pasti, akan tetapi hakim memiliki pandangan 

yang berbeda dalam menangani permohonan ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pendapat dan alasan serta dasar hukum hakim Pengadilan Agama 

Batulicin, Banjarmasin, dan Kuala Kapuas tentang permohonan isbat nikah yang 

tidak memiliki anak. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Subjek pada penelitian 

ini ialah sepuluh orang hakim, tiga hakim pada Pengadilan Agama Batulicin, tiga 

hakim pada Pengadilan Agama Banjarmasin, dan empat hakim pada Pengadilan 

Agama Kuala Kapuas. Data yang digali adalah mengenai pendapat, alasan, dan 

dasar hukum hakim terhadap permohonan isbat nikah yang tidak memiliki anak. 

Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, kemudian diolah dengan proses 

editing, deskripsi, dan matrikasi. Setelah data diolah kemudian dianalisis dengan 

teknik kualitatif.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pendapat pada 

hakim dalam menangani permohonan isbat nikah yang tidak memiliki anak. 

Beberapa hakim menolak permohonan karena kurangnya alasan hukum dan tidak 

adanya kepentingan mendesak, selain itu umur pernikahan dan usia saat menikah 

juga dipertimbangkan. Sebaliknya, hakim akan mengabulkan permohonan dengan 

pertimbangan bahwa telah memenuhi syarat formal dan tidak melanggar aturan 

hukum yang berlaku serta harta bersama juga dipertimbangkan. Perbedaan 

pendapat ini berdampak kepada ketidakpastian hukum ketika para pemohon ingin 

mengajukan permohonan ke Pengadilan Agama karena hakim memiliki pandangan 

yang berbeda sehingga menghasilkan variasi dalam penetapannya. Dasar yang 

digunakan sebagai acuan oleh hakim beragam, diantaranya SEMA Nomor 3 Tahun 

2018 terkait permohonan isbat nikah poligami atas nikah siri, KHI, Undang-

Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, serta aspek kepentingan hukum.  
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MOTTO 

 

 مَا وَدَّعَكَ رَبُّكَ وَمَا قَ لَى  
Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu  

(Q.S Ad-Dhuha: 3) 

 

 

Bermimpilah yang tinggi, tapi jangan berusaha menggapai mimpi tersebut. 

Melainkan berusahalah untuk melampauinya. Lokasi lahir boleh di mana saja, tapi 

lokasi mimpi harus di langit.  

(Anies Rasyid Baswedan, S.E., M.P.P., Ph.D)  
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Muhammad SAW, serta sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman. Yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ’ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

  :   Dh : ض .15
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1.Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih akrasa sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: )الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, )الد ِّيْ وَن) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata )الضَّرُوْرَة( tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai ـَ ي 
a dan i 

 Au a dan u ـَ و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alik aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـّ)   dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata )رُوْرَة -tidak ditulis ad )الضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَِّيْ قَة 1

يَّة 2 سْلََمِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَةالِّْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَاالُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةالْعَصْرِّيَّة

ةإِّالاَّالل   أَشْهَدُأَنْ لاإَِّلهَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََمَلِّك الصَّالِّح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ الل   

رالْعقْلِّيَّه  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّ

سْتِّطْلََع    ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ
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نَالْْيََ وَان   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّةالْمَصْنُ وْعَةمِّ

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيْ 

 musâhamah-al الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنْ  سَلَكَ تَرِّ يْ قًا
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KATA PENGANTAR 

 

 ب  سم الله الر حمن الر حي  م 
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Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad 

SAW, keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari 

khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul Pendapat Hakim di Beberapa Pengadilan Agama Tentang 

Permohonan Isbat Nikah Yang Tidak Memiliki Anak, sebagai salah satu syarat guna 

memperoleh gelar srata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
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hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor UIN Antasari 
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2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 
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Bendahara program studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin yang selalu membantu dan mendorong untuk 

menyelesaikan skripsi. 

4. Ibu Diana Rahmi, S.Ag., M.H.I., selaku pembimbing Skripsi dan Penasehat 
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8. Hakim Pengadilan Agama Batulicin, Pengadilan Agama Banjarmasin, dan 

Pengadilan Agama Kuala Kapuas, yang memberikan pendapat, ilmu, serta 

meluangkan waktunya untuk di wawancara.  
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